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Banjir yang dipicu oleh fenomena Siklon Tropis Senyar di Desa Seuneubok Pidie,
Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang menyebabkan terganggunya akses
masyarakat terhadap air bersih dan sanitasi sehingga meningkatkan risiko terjadinya
penyakit berbasis lingkungan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan akses air bersih serta mendukung penerapan perilaku hidup bersih dan sehat
melalui penyediaan tandon air komunal dan distribusi Hygiene kits. Pelaksanaan meliputi
survei dan identifikasi kebutuhan masyarakat, sosialisasi program kepada masyarakat dan
aparatur desa, pengadaan serta pemasangan tandon air komunal, distribusi Hygiene kits,
serta pendampingan dan evaluasi berkala. Survei dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi
sumber air bersih, tingkat kerusakan akibat banjir, dan menentukan lokasi strategis
pemasangan tandon air. Sosialisasi bertujuan meningkatkan pemahaman dan partisipasi
masyarakat dalam mendukung keberhasilan program. Tahap implementasi menghasilkan
tersedianya sarana penyediaan air bersih yang lebih aman dan mudah diakses oleh
masyarakat, disertai pembagian perlengkapan kebersihan untuk mendukung praktik higiene
pada masa pascabanjir. Monitoring dan evaluasi dilakukan melalui observasi lapangan dan
interaksi langsung dengan masyarakat guna memastikan fasilitas dimanfaatkan secara
optimal. Program ini memberikan kontribusi terhadap pemenuhan kebutuhan dasar
masyarakat terdampak banjir, meningkatkan akses terhadap air bersih, serta mendukung
upaya pencegahan penyakit berbasis lingkungan melalui penguatan perilaku hidup bersih
dan sehat.
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1.

PENDAHULUAN

Bencana banjir merupakan salah satu bencana hidrometeorologi yang paling sering terjadi di Indonesia dan
memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan masyarakat, terutama pada sektor kesehatan,
lingkungan, dan pemenuhan kebutuhan dasar [1]. Salah satu permasalahan utama yang muncul pascabanjir
adalah terganggunya akses terhadap air bersih dan fasilitas sanitasi [2]. Kondisi tersebut berpotensi
meningkatkan risiko penyebaran penyakit berbasis lingkungan, seperti diare, penyakit kulit, leptospirosis, dan
infeksi saluran pencernaan akibat penggunaan air yang tidak memenuhi standar Kesehatan [3].

Kabupaten Aceh Tamiang merupakan salah satu wilayah di Provinsi Aceh yang memiliki kerentanan
tinggi terhadap kejadian banjir, terutama pada daerah dataran rendah yang dilalui aliran sungai. Pada tahun
pelaksanaan kegiatan, banjir yang dipicu oleh fenomena Siklon Tropis Senyar mengakibatkan meningkatnya
debit air Sungai hingga meluap sehingga merendam permukiman masyarakat di Kecamatan Manyak Payed,
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termasuk Desa Seuneubok Pidie. Kondisi tersebut menyebabkan terganggunya aktivitas masyarakat, kerusakan
sarana dan prasarana, serta terbatasnya akses terhadap air bersih yang layak digunakan untuk kebutuhan sehari-
hari.

Keterbatasan akses air bersih pada masa tanggap darurat maupun pascabanjir menjadi tantangan utama
dalam menjaga kesehatan masyarakat [4]. Selain kesulitan memperoleh air bersih, masyarakat juga mengalami
keterbatasan perlengkapan kebersihan diri sehingga penerapan perilaku hidup bersih dan sehat tidak dapat
dilakukan secara optimal. Apabila kondisi tersebut tidak segera ditangani, risiko terjadinya penyakit berbasis
air (waterborne diseases) maupun penyakit akibat sanitasi yang buruk akan semakin meningkat, terutama pada
kelompok rentan seperti balita, lansia, dan ibu hamil.

Penyediaan sarana air bersih melalui tandon air komunal merupakan salah satu solusi yang efektif untuk
menjamin ketersediaan air bersih secara cepat pada kondisi bencana [5]. Sistem ini memungkinkan masyarakat
memperoleh akses air bersih secara lebih mudah, merata, dan terpusat sehingga dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari. Di sisi lain, distribusi Hygiene kits yang berisi perlengkapan
kebersihan pribadi menjadi upaya pendukung dalam meningkatkan praktik higiene masyarakat sekaligus
mencegah penyebaran penyakit selama masa pemulihan pascabanjir. Paket hygiene kits merupakan
perlengkapan kebersihan yang umum didistribusikan dalam situasi darurat kemanusiaan untuk membantu
memutus rantai penularan penyakit, memenuhi kebutuhan kebersihan dasar, serta menjaga kesehatan dan
martabat penerima manfaat [6].

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan fisik,
tetapi juga menekankan aspek pemberdayaan melalui sosialisasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri,
penggunaan air bersih secara bijaksana, serta pemeliharaan fasilitas yang telah disediakan. Pendekatan ini
diharapkan mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga keberlanjutan sarana yang diberikan
sehingga manfaat program dapat dirasakan dalam jangka waktu yang lebih panjang. Berdasarkan kondisi
tersebut, tim pengabdian melaksanakan program penyediaan air bersih berbasis tandon komunal dan distribusi
Hygiene kits di Desa Seuneubok Pidie, Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang. Program ini
bertujuan untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap air bersih yang layak, mendukung penerapan
perilaku hidup bersih dan sehat, serta mengurangi risiko penyakit berbasis lingkungan pada masyarakat
terdampak banyjir.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara sistematis melalui beberapa
tahapan yang saling terintegrasi, dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara aktif.
Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap intervensi yang dilakukan benar-benar sesuai dengan
kondisi lapangan dan kebutuhan nyata masyarakat terdampak banjir di Desa Seuneubok Pidie, Kecamatan
Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang. Melalui rangkaian kegiatan yang terstruktur mulai dari identifikasi
masalah hingga upaya keberlanjutan, diharapkan program ini dapat memberikan solusi yang efektif, tepat
sasaran, serta berkelanjutan dalam mendukung pemulihan dan ketahanan masyarakat pasca bencana.

2.1 Survei dan Identifikasi Kebutuhan

Tahap awal dilakukan melalui survei lapangan untuk mengidentifikasi kondisi kebencanaan, tingkat
kerusakan, serta kebutuhan masyarakat terkait ketersediaan air bersih dan sanitasi. Survei mencakup pemetaan
sumber air, kondisi lingkungan pasca banjir, jumlah penerima manfaat, serta lokasi strategis penempatan
tandon air komunal. Hasil survei menjadi dasar perencanaan teknis dan penentuan bentuk intervensi yang tepat.

2.2  Sosialisasi
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Berdasarkan hasil survei, dilakukan sosialisasi kepada masyarakat dan aparatur desa mengenai rencana
kegiatan, tujuan program, serta manfaat penyediaan tandon air komunal. Sosialisasi dilakukan melalui
pertemuan desa dan diskusi kelompok untuk membangun pemahaman bersama, meningkatkan partisipasi
masyarakat, serta menyepakati peran masing-masing pihak dalam pelaksanaan program.

2.3  Penerapan Teknologi

Tahap ini meliputi pengadaan dan pemasangan tandon air komunal sesuai dengan hasil survei dan
kesepakatan bersama. Tandon air difungsikan sebagai sistem penampungan air bersih yang aman dan mudah
diakses. Selain itu, dilakukan distribusi Hygiene kits sebagai pendukung pemenuhan kebutuhan kebersihan
masyarakat.

2.4 Pendampingan dan Evaluasi

Setelah penerapan teknologi, dilakukan pendampingan secara berkala untuk memastikan pemanfaatan
tandon air berjalan optimal. Evaluasi dilakukan melalui monitoring lapangan, wawancara singkat dengan
masyarakat, serta penilaian keberfungsian fasilitas untuk mengidentifikasi kendala dan perbaikan yang
diperlukan.

3. HASIL & PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Seuneubok Pidie, Kecamatan Manyak Payed,
Kabupaten Aceh Tamiang menunjukkan hasil positif dalam mendukung pemenuhan kebutuhan air bersih dan
peningkatan higiene masyarakat pascabanjir. Keberhasilan kegiatan dievaluasi berdasarkan beberapa indikator,
yaitu (1) tandon air berhasil diinstalasi dan berfungsi dengan baik, (2) air dari tandon dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat, (3) fasilitas digunakan secara nyata oleh warga setelah instalasi, dan (4) perangkat desa serta tokoh
masyarakat memberikan tanggapan positif terhadap kebermanfaatan fasilitas. Berdasarkan hasil monitoring
lapangan dan wawancara langsung yang dilakukan setelah instalasi, tandon air telah berfungsi dan mulai
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Wawancara dengan datuk dan tokoh
masyarakat juga menunjukkan bahwa keberadaan tandon membantu menyediakan akses air bersih bagi warga
terdampak banjir. Dengan demikian, berdasarkan indikator keberhasilan tersebut, program dinilai telah
mencapai tujuan awal kegiatan, khususnya dalam penyediaan sarana air bersih yang dapat langsung
dimanfaatkan masyarakat.

Keunggulan program terletak pada penyediaan fasilitas yang dapat digunakan secara bersama dan relatif
mudah dimanfaatkan oleh masyarakat. Namun, pelaksanaan program masih memiliki keterbatasan, terutama
terkait keberlanjutan pengelolaan, pengisian air, serta pemeliharaan tandon setelah program selesai. Oleh
karena itu, diperlukan penguatan peran perangkat desa dan tokoh masyarakat dalam pengelolaan fasilitas.
Lebih lanjut, keberlanjutan fasilitas air komunal memerlukan pengelolaan dan pemeliharaan setelah program
selesai. Keberadaan kelompok pengelola dan partisipasi masyarakat merupakan faktor penting dalam
mempertahankan keberfungsian fasilitas air. Oleh karena itu, penguatan peran perangkat desa dan tokoh
masyarakat diperlukan untuk mengoordinasikan pemanfaatan, pemantauan, dan pemeliharaan tandon air
komunal agar manfaatnya dapat dipertahankan secara berkelanjutan [7]. Kedepan, kegiatan dapat
dikembangkan melalui penambahan kapasitas penyimpanan air, penyediaan sarana higiene, serta
pendampingan pengelolaan dan pemeliharaan tandon secara berkala.

3.1 Survei dan Identifikasi Kebutuhan

Hasil survei lapangan menunjukkan bahwa kondisi pasca banjir di Desa Seuneubok Pidie mengalami
gangguan pada ketersediaan air bersih. Selain itu, ditemukan keterbatasan sarana penampungan air bersih yang
menyebabkan masyarakat kesulitan memperoleh air untuk kebutuhan sehari-hari. Temuan ini diperoleh melalui
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survei yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis, sehingga data yang dihasilkan lebih akurat dan
reliabel dalam menggambarkan kondisi di lapangan. Informasi tersebut menjadi dasar yang penting dalam
menentukan kebutuhan masyarakat serta merumuskan program penanganan dan pemulihan yang sesuai dengan
kondisi pascabencana [§]

3.2 Sosialisasi

Tahap sosialisasi dilaksanakan melalui komunikasi langsung dengan masyarakat dan aparatur desa yang
ditandai dengan penyerahan bantuan secara simbolis kepada pihak desa. Kegiatan ini bertujuan untuk
menyampaikan program, manfaat yang akan diperoleh, serta membangun kesepahaman dan dukungan
masyarakat terhadap pelaksanaan kegiatan. Sosialisasi juga berperan dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat selama program berlangsung. Komunikasi melalui pertemuan desa dan interaksi langsung (direct
interactions) digunakan untuk menyampaikan informasi program kepada masyarakat [9].

Gambar 1. Tahap sosialisasi kegiatan

Sosialisasi merupakan sarana penting yang menghubungkan pelaksana program dengan masyarakat.
Melalui penyampaian informasi mengenai tujuan, manfaat, dan harapan program secara jelas, sosialisasi
mampu meningkatkan pemahaman, membangun kepercayaan, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat.
Dengan demikian, masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai pemangku
kepentingan yang terlibat dalam mendukung keberhasilan program [10]. Komunikasi penyuluhan
menunjukkan bahwa face-to-face communication berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas masyarakat
melalui pemberian informasi, bimbingan, dukungan, dan rekomendasi yang disesuaikan dengan konteks lokal

[11]
3.3 Penerapan Teknologi

Tahap penerapan teknologi diwujudkan melalui penyediaan dan pemasangan tandon air komunal yang
dilakukan oleh tim dan masyarakat. omunikasi penyuluhan menunjukkan bahwa face-to-face communication
berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas masyarakat melalui pemberian informasi, bimbingan, dukungan,
dan rekomendasi yang disesuaikan dengan konteks lokal Proses ini meliputi pengangkutan, penempatan,
hingga pengisian air sebagai tahap awal operasional tandon [9]. Selain itu, dilakukan juga distribusi paket
hygiene kits kepada masyarakat sebagai upaya mendukung pemenuhan kebutuhan kebersihan dasar. Tahap ini
menjadi inti dari pelaksanaan program dalam menyediakan akses air bersih yang aman dan mudah dijangkau.
Distribusi hygiene kits menjadi intervensi pendukung dalam pemenuhan kebutuhan higiene dasar masyarakat
pada kondisi pascabencana
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Gambar 2. Penyerahan tandon, hygiene kits dan air bersih
Pendampingan dan Evaluasi

Pendampingan dilakukan selama pelaksanaan kegiatan melalui interaksi langsung oleh tim dan masyarakat.
Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan masyarakat memahami cara penggunaan dan pengelolaan tandon air
secara optimal. Evaluasi dilakukan secara sederhana melalui observasi lapangan dan komunikasi dengan
masyarakat untuk mengetahui tingkat pemanfaatan fasilitas serta kendala yang dihadapi selama penggunaan.
Evaluasi program dilakukan untuk mengidentifikasi kelemahan dalam pelaksanaan dan pengelolaan fasilitas,
sehingga dapat menjadi dasar dalam menentukan strategi pengelolaan dan perbaikan program secara
berkelanjutan. Evaluasi juga membantu memastikan bahwa fasilitas yang diberikan dapat berfungsi dan
dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat [12]. Pendampingan bertujuan memberikan bimbingan
berkelanjutan untuk memperkuat pengetahuan dan keterampilan peserta, membantu mengatasi kendala selama
implementasi program, serta memastikan pelaksanaan program berjalan efektif, efisien, dan berkelanjutan [13].

Keberlanjutan Program

Tahap keberlanjutan program ditandai dengan dokumentasi akhir kegiatan yang melibatkan tim pengabdian,
aparatur desa, dan masyarakat. Kegiatan ini mencerminkan adanya serah terima fasilitas serta komitmen
bersama dalam menjaga dan memanfaatkan tandon air komunal secara berkelanjutan. Dengan adanya
dukungan dari masyarakat dan pemerintah desa, diharapkan program ini dapat terus berjalan dan memberikan
manfaat jangka panjang. Selain itu, kontribusi masyarakat dapat mendukung keberlanjutan program
penyediaan air pedesaan karena menciptakan rasa memiliki (sense of ownership) [14]. Keterlibatan masyarakat
dan pemerintah sejak tahap perencanaan hingga operasi dan pemeliharaan berperan penting dalam
keberlanjutan layanan air pedesaan. Keterlibatan tersebut dapat memperkuat tanggung jawab bersama dan
kelembagaan lokal dalam pengelolaan serta pemeliharaan fasilitas air [15].

Gambar 3. Dokumentasi bersama pemerintahan desa dan warga
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4. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat berupa penyediaan air bersih berbasis tandon komunal dan
distribusi hygiene kits di Desa Seuneubok Pidie, Kecamatan Manyak Payed, Kabupaten Aceh Tamiang telah
dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang direncanakan. Berdasarkan hasil monitoring lapangan dan
wawancara langsung dengan datuk dan tokoh masyarakat setelah instalasi, kondisi akses air bersih yang
sebelumnya terbatas pascabanjir mulai didukung oleh tersedianya fasilitas tandon air komunal yang dapat
dimanfaatkan oleh warga. Perubahan tersebut ditunjukkan oleh berfungsinya tandon setelah instalasi dan
adanya pemanfaatan fasilitas oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Pada aspek higiene,
distribusi hygiene kits memberikan dukungan terhadap pemenuhan kebutuhan kebersihan dasar masyarakat
terdampak banjir. Sementara itu, keterlibatan aparatur desa dan tokoh masyarakat dalam pemantauan serta
pemanfaatan fasilitas menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program. Berdasarkan indikator evaluasi
yang digunakan, yaitu keberfungsian tandon, pemanfaatan fasilitas oleh masyarakat, dan tanggapan perangkat
desa serta tokoh masyarakat, program telah menghasilkan perubahan pada ketersediaan sarana pendukung
akses air bersih di lokasi kegiatan. Namun, karena evaluasi dilakukan segera setelah instalasi dan belum
menggunakan pengukuran kuantitatif sebelum dan sesudah program, dampak jangka panjang terhadap
peningkatan kualitas higiene dan sanitasi masyarakat belum dapat disimpulkan secara kuantitatif. Oleh karena
itu, diperlukan monitoring lanjutan untuk menilai keberlanjutan pemanfaatan tandon, pemeliharaan fasilitas,
serta perubahan perilaku higiene masyarakat.
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